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Pengaruh  Umur Semaian dan Dosis Pupuk terhadap Pertumbuhan Bibit 

Tembakau dengan Sistem Polibag 

 

 

Samsul Arifin 

 

 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi umur semai dengan dosis 

pupuk tembakau. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukorambi Kecamatan 

Sukorambi Kabupaten  Jember. Penelitian ini dilaksanakan mulai Juni 2013 

sampai Agustus 2013 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAK) dengan dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu umur semai 

benih dengan 4 taraf, yaitu B1 = benih belum kecambah, B2 = benih pecah kulit, 

B3 = semai umur 10 hari, dan B4 = semai umur 17 hari. Faktor kedua yaitu dosis 

pupuk dengan 4 taraf, yaitu;  D1 = campuran 12 g ZA dengan 5,8 g SP 36/m², 

D2= campuran 16 g ZA dengan 7,8 g SP 36/m², D3 = campuran 20 g ZA dengan 

9,8 g SP 36/m², dan D4 = campuran 24 gram ZA dengan 11,8 g SP 36/m². 

Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

volume akar, berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil. Hasil penelitian 

menunjukkan pada parameter berat kering, benih belum berkecambah dan benih 

pecah kulit menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan dosis pupuk campuran 16 g 

ZA dengan 7,8 g SP 36/m². Benih yang disemai selama 10 hari menunjukkan 

pertumbuhan terbaik dengan dosis pupuk campuran 20 g ZA dengan 9,8 g SP 

36/m², sedangkan benih yang disemai selama 17 hari menunjukkan pertumbuhan 

terbaik dengan dosis pupuk campuran 24 g ZA dengan 11,8 g SP 36/m². 

 

Kata kunci: Umur semai, Dosis Pupuk, Bibit Tembakau  



ix 
 

The Effect of Seedlings Age and Fertilizer Dosage on Tobacco Seedling Growth 

with Polybag System 

 

 

Samsul Arifin 

 

 

Agrotechnology Department, Faculty of Agriculture, Jember University  

 

ABSTRACT 

 
This study aims to know the interaction of seedlings age with tobacco fertilizer. 

This research was conducted in Sukorambi village, Subdistrict Sukorambi, 

Jember. This study was conducted from June 2013 to August 2013 by using 

factorial randomized block design (RAK) with two factors with three repetitions. 

The first factor is the age of the seedling seed with 4 levels, namely B1 = not 

sprout seeds, B2= broken skin seeds, B3 = 10 days seedling age, and B4 = 17 

days seedling age. The second factor is the dosage of fertilizer with 4 levels, 

namely D1 = mixture of 12 g ZA with 5.8 g SP 36/m², D2 = mixture of 16 g ZA 

with 7,8 g SP 36/m², D3 = mixture of 20 g ZA with 9,8 g SP 36/m², and D4 = 

mixture of 24 g ZA with 11,8 g SP 36/m². The observations parameters covers 

plant height, leaf number, stem diameter, root volume, fresh weight, dry weight, 

and chlorophyll content. The research result parameters dry weight showed that 

the seed had not germinated yet and broken skin seed showed the best growth with 

a dose of 16 g ZA fertilizer mixture with 7,8 g SP 36/m². The seeds propagated for 

10 days showed the best growth at a dose of 20 g of ZA fertilizer mixture with 9,8  

g SP 36/m². While the seeds propagated for 17 days showed the best growth at a 

dose of 24 g ZA fertilizer mixture with 11,8 g SP 36/m². 

 

Keywords: age of seedlings, fertilizers, seed tobacco 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Umur Semaian dan Dosis Pupuk terhadap Pertumbuhan Bibit 

Tembakau dengan Sistem Polibag; Samsul Arifin, 091510501149; 2014; 53 

halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Tanaman tembakau sangat peka terhadap lingkungan terutama stadium 

bibit. Kegagalan dalam berproduksi bibit yang baik akan berakibat pula terhadap 

kualitas tembakau yang dihasilkan. Keberhasilan dan keseragaman dalam suatu 

pertanaman tembakau dimulai sejak dari pembibitan di bedengan, apabila pada 

tingkat ini dihasilkan bibit yang sempurna maka kehidupan pertanaman akan 

berakhir dengan baik pula. Pemupukan pada pembibitan tembakau dimaksudkan 

untuk mendapatkan bibit yang kuat pertumbuhannya sehingga lebih tahan untuk 

dipindahkan ke lapang. Kenyataan pemupukan pada pembibitan tembakau 

memang berpengaruh baik tidak hanya terhadap pertumbuhan bibit di lapang 

tetapi juga terhadap kelangsungan hidupnya di lapang. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) 

dengan dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu umur semai benih 

dengan 4 taraf, yaitu B1 = benih belum kecambah, B2 = benih pecah kulit, B3 = 

semai umur 10 hari, dan B4 = semai umur 17 hari. Faktor kedua yaitu dosis pupuk 

dengan 4 taraf, yaitu;  D1 = campuran 12 g ZA dengan 5,8 g SP 36/m², D2= 

campuran 16 g ZA dengan 7,8 g SP 36/m², D3 = campuran 20 g ZA dengan 9,8 g 

SP 36/m², dan D4 = campuran 24 gram ZA dengan 11,8 g SP 36/m².  

Hasil yang diperoleh menggunakan analisis varian dan apabila terjadi nilai 

yang berbeda nyata untuk dibandingkan antara masing-masing perlakuan diuji 

dengan menggunakan uji Jarak Duncan 5%. 

Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, volume akar, berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedeaan yang sangat nyata terhadap semua parameter 

pengamatan kecuali parameter jumlah daun. Parameter berat kering menunjukkan 

perlakuan benih belum berkecambah dan benih pecah kulit menunjukkan 
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pertumbuhan terbaik dengan dosis pupuk campuran 16 g ZA dengan 7,8 g SP 

36/m². Benih yang disemai selama 10 hari menunjukkan pertumbuhan terbaik 

dengan dosis pupuk campuran 20 g ZA dengan 9,8 g SP 36/m², sedangkan benih 

yang disemai selama 17 hari menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan dosis 

pupuk campuran 24 g ZA dengan 11,8 g SP 36/m². 
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SUMMARY 

 

 

The Effect of Seedlings Age and Fertilizer Dosage on Tobacco Seedling Growth 

with Polybag System; Samsul Arifin, 091510501149; 2014; 53 pages; Agro 

Technology Program Faculty of Agriculture, Jember University. 

 

Tobacco plants are very sensitive to the environment, especially seed 

stage. The failure to produce good seed will also affect to the quality of tobacco 

produced. The success and uniformity in a tobacco plantation started from 

nursery beds, where at this level produced a perfect seed crop then life will end 

well too. Fertilization in tobacco nursery seedlings are intended to get the strong 

growth that is more resistant to be transferred to the field . The fact fertilization 

on nursery effect of tobacco is good not only on the growth of seedlings in the 

field but also to its survival in the field. 

This study used a factorial randomized block design (RAK) with two 

factors with three repetitions. The first factor is the age of the seedling seed with 4 

levels, namely B1 = not sprout seeds, B2= broken skin seeds, B3 = 10 days 

seedling age, and B4 = 17 days seedling age. The second factor is the dosage of 

fertilizer with 4 levels, namely D1 = mixture of 12 g ZA with 5.8 g SP 36/m², D2 = 

mixture of 16 g ZA with 7,8 g SP 36/m², D3 = mixture of 20 g ZA with 9,8 g SP 

36/m², and D4 = mixture of 24 g ZA with 11,8 g SP 36/m². The results were 

obtained using analysis of variance and the case of significantly different values 

for the comparison between each treatment were tested using Duncan's Range 

Test 5 % . 

Observations parameters coversed  plant height, leaf number, stem 

diameter, root volume, fresh weight, dry weight, and chlorophyll content. 

Parameters  dry weight the results showed ungerminated seed and seed broken 

skin showed the best growth with a dose of 16 g ZA of fertilizer mixture with 7,8 g 

SP 36 / m². The seeds sown for 10 days showed the best growth at a dose of 20 g 

ZA of fertilizer mixture with 9,8 g SP 36 / m² . While the seeds sown for 17 days 
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showed the best growth at a dose of 24 g ZA of  fertilizer mixture with 11,8 g SP 

36 / m² .  
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